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 Dalam Al-qur’an disebutkan bahwa“banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik” (Qs Asy- Syu’araa’ Ayat 7). Jamur tiram 
putih merupakan tumbuhan heterotrof, dapat tumbuh dalam berbagai macam limbah yang 
mengandung lignin, karbohidrat (selulosa dan glukosa), protein, nitrogen, serat, dan vitamin. 
Banyaknya manfaat Jamur Tiram Putih (Plearotus ostreatus), dan meningkatnya 
pembudidaya Jamur Tiram Putih (Plearotus ostreatus) sedangkan ketersediaan serbuk gergaji 
kayu untuk bahan utama budidaya jamur tiram dewasa ini sulit didapat karena bersaing 
dengan penggunaan lain. Jerami padi merupakan alternatif yang baik sebagai pendamping 
atau pengganti kayu dengan pertimbangan ketersediaan serbuk kayu. Rata-rata jerami padi 
mengandung 45% bahan kering, dengan kandungan abu sebesar 35,25% lemak 3,14% serat 
kasar 25,17%, protein kasar 7,80% bahan ekstrak tanpa nitrogen 28,74% dari bahan kering 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan dan prosentase 
yang terbaik jerami padi pada komposisi media tanam (Bag log) terhadap pertambahan 
panjang miselium dan produksi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus). Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimental. Rancangan yang digunakan dalam percobaa adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan lima kali ulangan. Perlakuan yang diberikan jerami 
padi adalah (0%, 15%, 20%, 25%, 30%). Parameter yang diamati adalah panjang miselium, 
waktu kemunculan primordia, jumlah tubuh buah, diameter tudung jamur, dan berat segar 
jamur panen pertama. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan J3 pada pertambahan panjang 
miselium dan produksi Jamur Tiram Putih tidak berbeda nyata dengan perlakuan J1 (kontrol). 
Hasil pengamatan waktu kemunculan primordia menunjukkan, bahwa perlakuan J3 
menunjukkan waktu kemunculan primordia yang tercepat berbeda nyata dengan perlakuan 
J5, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan J1 dan J2. Pada pengamatan jumlah badan 
buah menunjukkan, bahwa perlakuan J3 memberikan jumlah badan buah yang banyak 
berbeda nyata dengan perlakuan J4 dan J5, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan J1 
dan J2. Pada pengamatan jumlah badan buah berukuran besar perlakuan J3 memberikan 
jumlah badan buah yang banyak, berbeda nyata dengan perlakuan J5, tetapi tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan J1, J2, dan J4. Hasil pengamatan dengan kriteria jumlah badan 
berukuran sedang perlakuan (J3) memberikan jumlah badan buah yang banyak tetapi tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan J1, J2, J4 dan J5. Pada parameter jumlah badan buah 
berukuran kecil, perlakuan J2 dan J3 menghasilkan jumlah badan buah berdiameter kecil 
yang banyak tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan J1 (kontrol), J4 dan J5. Hasil 
pengamatan berat basah jamur tiram putih menunjukkan,bahwa perlakuan J3 menghasilkan 
berat segar jamur terbanyak berbeda nyata dengan perlakuan J2, J4 dan J5 tetapi tidak 
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 In the Qur'an says that "many of the earth that we grow a variety of plants that either" 
(Surat ash-Syu'araa 'Verse 7). White oyster mushroom is heterotrophic plants, can be grown 
in a wide range of waste containing lignin, carbohydrates (glucose and cellulose), protein, 
nitrogen, fiber, and vitamins. The numerous benefits White Oyster Mushroom (Plearotus 
ostreatus), and increasing farmers White Oyster Mushroom (Plearotus ostreatus) the 
availability of wood sawdust for oyster mushroom cultivation main ingredient today is hard 
to come by because it competes with other uses. Rice straw is a good alternative as a 
companion or replacement of wood with sawdust availability considerations. Average rice 
straw containing 45% dry matter, the ash content of 35.25% fat 3.14% 25.17% crude fiber, 
7.80% crude protein extract materials without nitrogen 28.74% of the dry matter 
 This study aimed to determine the effect of the addition and the best percentage of 
rice straw on the composition of the growing media (Bag log) to the length of the mycelium 
and the production of White Oyster Mushroom (Pleurotus ostreatus). This study is 
experimental. The design used in percobaa is completely randomized design (CRD) with five 
replications. The treatments were given rice straw (0%, 15%, 20%, 25%, 30%). Parameters 
measured were length of mycelium, time of primordia, the number of fruiting bodies, 
mushrooms hood diameter, and fresh weight of mushrooms harvested first. 
 The results showed that treatment of J3 on the length of the mycelium and White 
Oyster Mushroom production was not significantly different from J1 treatment (control). The 
observation time of the appearance of primordia showed that treatment J3 shows the fastest 
time of the emergence of primordia differ significantly by treatment with J5, but not 
significantly different from the treatment of J1 and J2. In observation of the number of fruit 
bodies showed that the treatment J3 gives the number of fruit bodies are significantly 
different from the treatment of many J4 and J5, but not significantly different from the 
treatment of J1 and J2. In observation of a large number of fruit bodies J3 treatment gives the 
number of fruit bodies a lot, J5 significantly different treatment, but not significantly different 
from the treatment of J1, J2 and J4. Observations with the criteria of the number of medium-
sized body treatments (J3) gives the number of fruit bodies that many but not significantly 
different from the treatment of J1, J2, J4 and J5. In the parameter number of small-sized fruit 
bodies, J2 and J3 treatment produces a small amount of fruit bodies diameter that many but 
not significantly different from J1 treatment (control), J4 and J5. Observations wet weight 
white oyster mushroom showed that treatment J3 fresh weight of mushrooms produced most 




 gaB)ﻋﻨﺪ ﺗﺮﻛﻴﺐ وﺳﻴﻠﺔ اﻟﺰرع ( afitaS azyrO)دراﺳﺔ زﻳﺎدة ﻗﺶ اﻟﺮز . اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻌﻠﻤﻲ. ٢١٠٢. ﻓﺮﻧﻮﻣﻮ، ﻫﺮي
إﻳﻔﻴﻚ ﺳﻨﺪي ﺳﺎﻓﻴﺘﺮي : اﻟﻤﺸﺮﻓﺘﺎن(. sutaertsO sutoruelP)ﻟﻨﻤﻮ ﻋﺶ اﻟﻐﺮاب اﻟﻤﺤﺎر اﻷﺑﻴﺎض ( goL
ﻟﻌﻠﻮم واﻟﺘﻜﻨﻮﻟﻮﺟﻲ ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ ﺷﻌﺒﺔ ﻋﻠﻢ اﻟﺤﻴﺎة ﻛﻠﻴﺔ ا. اﻟﻤﺎﺟﺴﺘﻴﺮ واﻟﺪﻛﺘﻮر أﺣﻤﺪ ﺑﺎرﻳﺰي اﻟﻤﺎﺟﺴﺘﻴﺮ
  .اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﻟﺤﻜﻮﻣﻴﺔ ﺑﻤﺎﻻﻧﺞ
  .ﻋﺶ اﻟﻐﺮاب اﻟﻤﺤﺎر اﻷﺑﻴﺎضﻗﺶ اﻟﺮز، إﻧﺘﺎج  :اﻟﻜﻠﻤﺎت اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ
زز ﻳﻜﻮن ﻋﺶ اﻟﻐﺮاب اﻟﻤﺤﺎر اﻷﺑﻴﺎض ﻧﺒﺎت ﻏﻴﺮي اﻟﺘﻐﺬي، ﻳﺴﺘﻄﻴﻊ أن ﻳﻨﻤﻮ ﻓﻲ اﻟﻨﻔﺎﻳﺎت : .............ذﻛﺮ ﻓﻲ اﻟﻘﺮآن
ﻛﺜﺮة ﻓﺎﺋﺪة ﻋﺶ . وﺑﺮوﺗﻴﻦ وﻧﺘﺮوﺟﻴﻦ وﻟﻴﻒ وﻓﻴﺘﺎﻣﻴﻦ( أي ﺳﻠﻮﻟﻮز وﺟﻠﻮﻛﻮز)ﻨﻴﻦ وﻛﺮﺑﻮﻫﺪرات اﻟﻤﺘﻨﻮﻋﺎت ﻳﺤﺘﻮﻳﻦ ﻟﺠ
 sutoraelP)وزﻳﺎدة ﻣﺰارع ﻋﺶ اﻟﻐﺮاب اﻟﻤﺤﺎر اﻷﺑﻴﺎض ( suaertsO sutoraelP)اﻟﻐﺮاب اﻟﻤﺤﺎر اﻷﺑﻴﺎض 
ﺤﺎر اﻷﺑﻴﺎض وﻻﺳﻴﻤﺎ وﺟﻮد ﺻﻌﻮﺑﺔ  ﻟﺘﻮﻓﻴﺮ ﻧﺸﺎرة اﻟﺨﺸﺐ أي ﻋﻨﺼﺮ أﺳﺎﺳﻲ ﻟﺰراﻋﺔ ﻋﺶ اﻟﻐﺮاب اﻟﻤ( suaertsO
ﻗﺶ اﻟﺮز ﻫﻮ ﺑﺪﻳﻞ ﺟﻴﺪ ﻟﻴﻜﻮن ﻣﺼﺎﺣﺒﺎ أو ﺑﺪﻳﻞ اﻟﺨﺸﺐ ﻧﻈﺮا إﻟﻰ ﺗﻮﻓﺮ ﻧﺸﺎرة . ﺑﺴﺒﺐ ﻣﻨﺎﻓﺴﺔ اﺳﺘﺨﺪاﻣﻬﺎ ﻟﻶﺧﺮ
% ٧١،٥٢واﻷﻳﺎف اﻟﺨﺎم % ٤١،٣واﻟﺪﻫﻦ % ٥٢،٥٣ﻣﺎدة ﺟﺎﻓﺔ وﻫﻲ رﻣﺎد % ٥٤ﻳﺤﺘﻮي ﻗﺶ اﻟﺮز . اﻟﺨﺸﺐ
  .ﻣﻦ اﻟﻤﺎدة اﻟﺠﺎﻓﺔ% ٤٧،٨٢واﻟﻤﺎدة اﻟﻤﻘﺘﻄﻔﺔ دون ﻧﻴﺘﺮاﺟﻴﻦ % ٠٨،٧اﻟﺨﺎم واﻟﺒﺮوﺗﻴﻦ 
ﻳﻬﺪف ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻟﻤﻌﺮﻓﺔ أﺛﺮ زﻳﺎدة ﻗﺶ اﻟﺮز وﺣﺴﻦ ﻧﺴﺒﺘﻪ اﻟﻤﺌﻮﻳﺔ ﻓﻲ ﺗﺮﻛﻴﺐ وﺳﻴﻠﺔ اﻟﺰرع ﻋﻠﻰ زﻳﺎدة ﻃﻮﻳﻞ 
ﺔ اﻟﺤﻄﺔ ﺗﺴﺘﺨﺪﻣﻬﺎ ﻓﻲ اﻟﺘﺠﺮﻳﺐ ﻫﻲ ﺣﻄ. ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﺑﺤﺚ ﺗﺠﺮﺑﻲ. ﻣﻴﺴﻴﻠﻴﻮم وإﻧﺘﺎج ﻋﺶ اﻟﻐﺮاب اﻟﻤﺤﺎر اﻷﺑﻴﺎض
اﻟﻤﻌﻴﺎر %(. ٠٣و% ٥٢و% ٥١و% ٠)اﻟﻤﻌﺎﻣﻠﺔ اﻟﺘﻲ ﺗﻌﻄﻴﻬﺎ إﻟﻰ ﻗﺶ اﻟﺮز . ﻋﺸﻮاﺋﻴﺔ ﻛﺎﻣﻠﺔ، ﺑﺨﻤﺴﺔ ﺗﻜﺮار
اﻟﻤﻼﺣﻆ ﻫﻮ ﻃﻮﻳﻞ ﻣﻴﺴﻴﻠﻴﻮم ووﻗﺖ ﻇﻬﻮر ﻓﺮﻳﻤﺮدﻳﺎ وﻋﺪد ﺟﺴﻢ ﺛﻤﺮة وﻗﻄﺮ ﻫﻮد ﻋﺶ اﻟﻐﺮاب ووزن ﻃﺎزج ﻋﺶ اﻟﻐﺮاب 
  .ﻓﻲ اﻟﺤﺼﺪ اﻷول
ﻮم وإﻧﺘﺎج ﻋﺶ اﻟﻐﺮاب اﻟﻤﺤﺎر اﻷﺑﻴﺎض ﻻ ﺗﺨﺘﻠﻒ ﻋﻠﻰ زﻳﺎدة ﻃﻮﻳﻞ ﻣﻴﺴﻴﻠﻴ 3Jﺗﻈﻬﺮ ﻧﺘﻴﺠﺔ اﻟﺒﺤﺚ أن ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ 
ﺗﻈﻬﺮ اﻟﻮﻗﺖ اﻷﺳﺮع ﻟﻈﻬﻮر  3Jﻧﺘﻴﺠﺔ ﻣﻼﺣﻈﺔ ﻓﻲ وﻗﺖ ﻇﻬﻮر ﻓﺮﻳﻤﺮدﻳﺎ ﺗﻈﻬﺮ أن ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ (. اﻟﺜﺎﺑﺘﺔ) 1Jﻣﻦ ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ 
ﻓﻲ ﻣﻼﺣﻈﺔ ﻋﺪد ﺟﺴﻢ اﻟﺜﻤﺮة اﻟﻜﺒﻴﺮة . 2Jو 1Jوﻟﻜﻦ ﻻ ﻳﺨﺘﻠﻒ ﻣﻦ ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ  5Jﻓﺮﻳﻤﺮدﻳﺎ، وﻫﺬا ﻳﺨﺘﻠﻒ ﻣﻦ ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ 
 2Jو 1Jوﻟﻜﻦ ﻻ ﻳﺨﺘﻠﻒ ﻣﻦ ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ . 5Jﺗﻌﻄﻲ ﻋﺪد ﺟﺴﻢ اﻟﺜﻤﺮة اﻟﻜﺜﻴﺮة وﻫﺬا ﻳﺨﺘﻠﻒ ﻣﻦ ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ  3Jﺔ ﺗﻈﻬﺮ أن ﻣﻌﺎﻣﻠ
ﺗﻌﻄﻲ ﻋﺪد ﺟﺴﻢ اﻟﺜﻤﺮة اﻟﻜﺜﻴﺮة، وﻟﻜﻦ ﻻ  3Jﻧﺘﻴﺠﺔ ﻣﻼﺣﻈﺔ ﻣﻦ ﺣﻴﺚ ﻋﺪد اﻟﺠﺴﻢ اﻟﻤﺘﻮﺳﻂ ﺗﻈﻬﺮ أن ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ . 4Jو
ﺗﻈﻬﺮ ﻋﺪد ﺟﺴﻢ  3Jو 2Jﺎﻣﻠﺔ أﻣﺎ ﻣﻦ ﺣﻴﺚ ﻋﺪد ﺟﺴﻢ اﻟﺜﻤﺮة اﻟﺼﻐﻴﺮة، ﻣﻌ. 5Jو 4Jو 2Jو 1Jﻳﺨﺘﻠﻒ ﻣﻦ ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ 
ﻧﺘﻴﺠﺔ ﻣﻼﺣﻈﺔ اﻟﻮزن اﻟﺮﻃﺐ ﻳﻈﻬﺮ أن ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ . 5Jو 4Jو 1Jاﻟﺜﻤﺮة اﻟﻜﺜﻴﺮة ﺑﻘﻄﺮﻩ اﻟﺼﻐﻴﺮ، وﻟﻜﻦ ﻳﺨﺘﻠﻒ ﻣﻦ ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ 
  . 1Jوﻟﻜﻦ ﻻ ﻳﺨﺘﻠﻒ ﻣﻦ ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ  5Jو 4Jو 2Jﻳﻨﺘﺞ ﻋﻠﻰ وزن ﻋﺶ اﻟﻐﺮاب اﻷﻛﺜﺮ، وﻫﺬا ﻳﺨﺘﻠﻒ ﻣﻦ ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ ﻋﻠﻰ  3J
 
